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ABSTRACT

The increasing competition in the labor market has led to a rise in unemployment,
particularly among university graduates. Although increasing the number of
entrepreneurs could be a solution, entrepreneurial intentions remain low among
students. This study aims to analyze the influence of entrepreneurial knowledge, self
efficacy, and social environment on the entrepreneurial intentions of students at
Universitas ABC Tangerang. The research method used is quantitative, with a
population consisting of ABC University students from the 2020 and 2021 cohorts
who have completed the entrepreneurship course. The total population is 468
students, and the research sample comprises 216 students. The sampling technique
employed is probability sampling, with data collected through the distribution of
questionnaires, which were then analyzed using the SPSS statistical software version
30. The results show that: 1) Entrepreneurial knowledge has a positive and
significant effect on entrepreneurial intentions among students at Universitas ABC
Tangerang, 2) Self-efficacy has a positive and significant effect on entrepreneurial
intentions among students at Universitas ABC Tangerang, 3) Social environment has
a positive and significant effect on entrepreneurial intentions among students at
Universitas ABC Tangerang, 4) Entrepreneurial knowledge, self efficacy, and social
environment have a positive and significant simultaneous effect on entrepreneurial
intentions among students at Universitas ABC Tangerang. The findings of this study
are expected to provide valuable insights for the university in enhancing students'
entrepreneurial intentions amid the increasingly competitive job market.

Keywords: Entrepreneurial Intention, Entrepreneur, Unemployment.

ABSTRAK

Persaingan tenaga kerja yang semakin ketat telah menyebabkan peningkatan angka
pengangguran, khususnya di kalangan lulusan sarjana. Meskipun peningkatan jumlah
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wirausaha dapat menjadi solusi, namun intensi berwirausaha masih rendah di
kalangan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengetahuan kewirausahaan, self efficacy, dan lingkungan sosial terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa Universitas ABC Tangerang. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan populasi yang mencakup mahasiswa Universitas
ABC angkatan 2020 dan 2021 yang telah menyelesaikan mata kuliah kewirausahaan,
dengan jumlah populasi sebanyak 468 mahasiswa dengan sampel penelitian sebanyak
216 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling,
dengan pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner yang kemudian dianalisis
menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intensi  berwirausaha mahasiswa Universitas ABC Tangerang, 2) Self efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
Universitas ABC Tangerang, 3) Lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas ABC Tangerang, 4)
Pengetahuan kewirausahaan, self efficacy, dan lingkungan sosial berpengaruh positif
dan signifikan secara simultan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas
ABC Tangerang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
berharga bagi universitas dalam meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa di
tengah dinamika persaingan tenaga kerja yang semakin ketat.

Kata Kunci: Intensi Berwirausaha, Wirausaha, Pengangguran
PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah penduduk paling besar di dunia.
Berdasarkan data dari Worldometers pada tahun 2024, Indonesia berada di peringkat
keempat di dunia. Menurut World Population Review pada 4 Maret 2024, jumlah
penduduk Indonesia mengalami peningkatan sekitar 2 juta orang dibandingkan tahun
2023, yang tercatat sebanyak 277 juta jiwa. Pada tahun 2024, jumlah penduduk
Indonesia diperkirakan mencapai 279.072.446 jiwa, menjadikannya negara dengan
populasi terbesar keempat di dunia. Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi ini
tentunya berpotensi menimbulkan ketidakseimbangan dalam ketersediaan tenaga
kerja. Jumlah penduduk yang besar, Indonesia menghadapi tantangan besar dalam
menciptakan lapangan pekerjaan yang cukup bagi angkatan Kkerja yang terus
berkembang. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada Agustus 2024,
jumlah angkatan kerja di Indonesia tercatat mencapai 149,38 juta orang, mengalami

peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Meningkatnya angka pertumbuhan
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penduduk di Indonesia menyebabkan terjadinya kesenjangan akibat terbatasnya
lapangan pekerjaan di Indonesia, yang pada akhirnya meningkatkan jumlah
pengangguran. Pengangguran di Indonesia sebagian besar didominasi oleh kelompok
usia produktif, yaitu 15-24 tahun (BPS, 2024). Badan Pusat Statistika juga mencatat
bahwa tingkat pengangguran terbuka (TPT) lulusan Diploma I/11/111, S1, S2, dan S3
mengalami peningkatan pada tahun 2024. Berdasarkan tingkat pendidikan tertinggi
yang diselesaikan oleh angkatan kerja, TPT pada Februari 2024 menunjukkan pola
yang hampir serupa dengan Februari 2023. Jika dibandingkan dengan Februari 2023,
terjadi penurunan TPT di hampir semua tingkat pendidikan, dengan penurunan
terbesar pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama, yaitu sebesar 1,13
persen poin. Sementara itu, TPT untuk lulusan Diploma IV, S1, S2, dan S3 justru
mengalami kenaikan sebesar 0,11 persen poin. Badan Pusat Statistik (BPS)
melaporkan bahwa pada Agustus 2024, terdapat 7.465.599 pengangguran di
Indonesia dengan 11,28% di antaranya atau sekitar 842.378 orang, merupakan sarjana
pengangguran, yakni lulusan D4, S1, S2, dan S3. Persentase sarjana pengangguran
pada tahun 2024 mengalami peningkatan yang signifikan, dua kali lipat dibandingkan
satu dekade sebelumnya. Jonni Mardizal, Staf Ahli Bidang Ekonomi Kreatif
Kemenpora, menyebutkan bahwa minat generasi muda termasuk pelajar dan
mahasiswa untuk terjun ke dunia kewirausahaan masih tergolong rendah. Hal ini
menunjukan bahwa intensi berwirausaha generasi muda masih rendah yang
berkontribusi pada peningkatan angka pengangguran di Indonesia. Ketika lebih
sedikit orang memiliki keinginan untuk memulai usaha sendiri mengakibatkan
kurangnya lapangan pekerjaan yang tersedia, terutama jika pertumbuhan ekonomi
tidak seimbang dengan pertumbuhan lapangan kerja di sektor formal. Salah satu
solusi yang berpotensi menurunkan pengangguran adalah dengan meningkatkan
jumlah wirausaha di Indonesia. Dengan bertambahnya jumlah wirausaha, akan
tercipta lebih banyak lapangan pekerjaan yang dapat mengakomodasi angkatan kerja
yang ada (Munthe & M. Nawawi, 2023). Wirausaha merupakan salah satu komponen
yang mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Selain itu, kewirausahaan

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan per kapita, yang pada gilirannya akan
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mendukung kesejahteraan sosial masyarakat Indonesia secara keseluruhan (Pangesti,
2022). Salah satu indikator utama dalam menilai tingkat kewirausahaan suatu negara
adalah rasio kewirausahaan. Untuk dapat dikategorikan sebagai negara maju, sebuah
negara harus memiliki rasio kewirausahaan minimal 4% (KemenkopUKM, 2022).
Pada tahun 2024, rasio kewirausahaan Indonesia tercatat sebesar 3,35%, atau sekitar
4,9 juta orang dari total angkatan kerja nasional (Mandiri, 2024). Angka ini
menunjukkan bahwa Indonesia masih tertinggal dibandingkan negara-negara maju,
yang rata-rata memiliki rasio kewirausahaan antara 10-12% (mpr.go.id). Deputi
Bidang Kewirausahaan KemenKop UKM, Siti Azizah, menyatakan bahwa rasio
kewirausahaan Indonesia lebih rendah dibandingkan Malaysia 4,74%, Singapura
8,76%, dan Amerika Serikat 12% dikutip oleh CNN Indonesia. Angka ini
menggambarkan bahwa intensi berwirausaha individu masih tergolong rendah,
banyaknya penduduk yang mencari pekerjaan tanpa adanya peningkatan yang
signifikan dalam penciptaan lapangan kerja, persaingan untuk mendapatkan pekerjaan
menjadi lebih ketat yang pada akhirnya dapat menyebabkan tingkat pengangguran
yang tinggi. Diharapkan intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa terus
meningkat, sehingga dapat menciptakan lapangan kerja baru, sekaligus berkontribusi
dalam mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia (Naiborhu & Susanti, 2021).
Perkembangan wirausahawan menjadi sangat penting khususnya ditujukan kepada
kelompok individu muda yang berpendidikan. Dalam hal ini, penting bagi kita untuk
mendorong dan membangkitkan motivasi dan niat mahasiswa agar berwirausaha.
Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan intensi berwirausaha pada mahasiswa
adalah dengan mewajibkan mata kuliah kewirausahaan di Universitas ABC
Tangerang. Mata kuliah ini tidak hanya memberikan teori, tetapi juga praktik sebagai
bagian dari latihan dan penerapan berwirausaha yang diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman kewirausahaan mahasiswa. Untuk mengetahui lebih jauh tentang dampak
dari pembelajaran kewirausahaan tersebut, peneliti memilih untuk melakukan pra-
survei terhadap 30 mahasiswa Universitas ABC Tangerang Yyang sudah
menyelesaikan mata kuliah kewirausahaan. Tujuannya ialah guna mengetahui

seberapa besar intensi berwirausaha mahasiswa. Hasil survei yang diperoleh peneliti
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menunjukan bahwa dari 30 mahasiswa sebanyak 22 mahasiswa berkeinginan untuk
mencari kerja setelah lulus kuliah dan hanya 5 mahasiswa yang berkeinginan untuk
berwirausaha sementara 3 mahasiswa lainnya berkeinginan tidak bekerja setelah
lulus. Ini menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa di Universitas ABC
Tangerang yang cenderung memiliki pola pikir sebagai pencari kerja (job seeker)
dibandingkan menciptakan lapangan kerja itu sendiri (job creator). Data tersebut
memperlihatkan bahwasanya mayoritas mahasiswa memilih untuk bekerja sebagai
karyawan swasta, dengan persentase sebesar 63,3%, diikuti oleh pilihan karir sebagai
wirausahawan sebesar 16,7%. Sebanyak 10% dari responden memilih untuk
melanjutkan studi S2, sementara 10% lainnya memilih untuk bekerja di instansi
pemerintahan. Hal ini mengindikasikan bahwa intensi berwirausaha di kalangan
mahasiswa Universitas ABC Tangerang masih belum signifikan. Pengetahuan
tentang kewirausahaan dianggap sebagai elemen kunci dalam praktik kewirausahaan
karena signifikansinya terhadap motivasi berwirausaha dan pencapaian kesuksesan
baik secara individu, dalam organisasi maupun di tingkat nasional yang berkelanjutan
(Hussain et al.,, 2021). Meskipun upaya untuk memasukkan pengetahuan
kewirausahaan ke dalam kurikulum perguruan tinggi telah dilakukan, hal itu tidak
selalu diikuti dengan keinginan mahasiswa untuk menjadi wirausahawan. Ini terlihat
dari fakta bahwa banyak lulusan perguruan tinggi yang enggan memulai bisnis
mereka sendiri. Fenomena ini didukung oleh data dari Labiro (2024), yang
menunjukkan bahwa lulusan Universitas ABC Tangerang pada tahun 2018
mencatatkan angka 91 dari 114 jumlah lulusan, dengan 76% telah bekerja, 20%
belum memulai karier, dan hanya 4% yang memilih untuk berwirausaha. Sementara
pada lulusan tahun 2019, dari total 187 lulusan sebanyak 126 telah bekerja (58%),
33% belum memulai karier, dan hanya 9% yang memilih untuk berwirausaha. Data
ini mengindikasikan bahwa jumlah Ilulusan Universitas ABC Tangerang yang
berwirausaha masih relatif rendah. Untuk memperkuat data, peneliti melakukan pra-
survei terhadap 30 mahasiswa Universitas ABC Tangerang Yyang sudah
menyelesaikan mata kuliah kewirausahaan. Berikut ditampilkan data terkait

Pengetahuan Kewirausahaan pada Mahasiswa Universitas ABC Berlandaskan kedua
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data tersebut, 60% mahasiswa menganggap pengetahuan kewirausahaan itu penting
namun hanya 36.7% mahasiswa yang senang untuk mencari informasi untuk
menambah pengetahuan kewirausahaan. Meskipun mahasiswa menganggap
pengetahuan kewirausahaan penting, masih banyak yang tidak mendalami bidang
tersebut, dan hanya sebagian kecil yang aktif mencari informasi terkait. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara pentingnya pengetahuan kewirausahaan dan
tingkat penerimaan serta aksi mahasiswa untuk menggali lebih dalam dalam hal
tersebut yang mengambarkan rendahnya intensi berwirausaha mahasiswa. Selain
pengetahuan kewirausaahn, terdapat faktor internal yang memiliki peran dalam
menstimulasi terbentuknya intensi berwirausaha yaitu self efficacy (Tanumihardja &
Slamet, 2023). Menurut penelitian (Fitriah et al., 2023), Self efficacy memengaruhi
intensi berwirausaha mahasiswa secara positif signifikan. Intensi untuk berwirausaha
juga dipengaruhi oleh tingkat keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
berwirausaha, yang dikenal dengan istilah self efficacy (Mahendra et al., 2022).
Dengan tingginya self efficacy individu, seseorang cenderung lebih berani mengambil
risiko karena mereka yakin bahwasanya mereka mempunyai kapabilitas untuk
mengatasi segala situasi yang mungkin timbul (Christianto & Tunjungsari, 2023). Hal
ini memiliki dampak yang signifikan pada intensi berwirausaha karena dalam dunia
wirausaha, keberanian untuk mengambil risiko dan kemauan untuk menghadapi
tantangan di depan merupakan hal yang sangat penting. Intensi untuk menjadi
seorang wirausahawan dapat dimiliki oleh mahasiswa dan ini dapat mempengaruhi
kesiapan mental mereka saat memasuki dunia wirausaha. Peneliti melakukan pra-
survei untuk mengetahui seberapa besar tingkat keyakinan mahasiswa dalam
berwirausaha. Hasil yang diperoleh peneliti dapat dilihat sebagai berikut Hasil dari
pra-survei memperlihatkan bahwasanya mahasiswa Universitas ABC Tangerang
masih belum memiliki keyakinan untuk berwirausaha hal tersebut menyebabkan para
mahasiswa enggan untuk menjadi wirausaha. 14 dari 30 mahasiswa menjawab bahwa
mereka belum yakin akan kemampuan mereka untuk berwirausaha, ini merupakan
jawaban tertinggi yang memperlihatkan bahwasanya rendahnnya self efficacy

mahasiswa. Memiliki keyakinan terhadap kemampuan pribadi adalah hal yang krusial
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bagi wiraushaa. Sangat kecil kemungkinan seseorang tertarik pada wirausaha jika
tidak yakin dengan keterampilannya sendiri (Fardi & Rani, 2019). Tidak hanya
kepribadian, lingkungan sosial dapat mempengaruhi intensi berwirausaha seseorang.
Berdasarkan penelitian Nainggolan dan Harny (2020), lingkungan sosial secara
signifikan memengaruhi positif pada intensi berwirausaha mahasiswa. Hal tersebut
diperkuat dengan penelitian Darmawan (2022), bahwa lingkungan sosial berperan
kuat dalam membentuk pemikiran, sikap, dan perilaku individu, termasuk mahasiswa
dalam mempertimbangkan kewirausahaan. Ketika orang tua atau anggota keluarga
lainnya memiliki pengalaman dalam wirausaha, ataupun ketika mahasiswa berada di
lingkungan yang banyak diisi oleh wirausaha, hal ini dapat memengaruhi persepsi
mereka terhadap kehidupan berwirausaha (Sastri et al., 2022). Hal ini menunjukkan,
bahwa lingkungan sosial mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa.
Berdasarkan hasil pra-survei terhadap 30 orang mahasiswa, berikut ini disajikan data
mengenai variabel lingkungan sosial. Data tersebut memperlihatkan bahwasanya
masih kurangnya dukungan dari lingkungan sosial mereka dimana terdapat 63,3%
mahasiswa menjawab “tidak” mendapatkan dukungan untuk berwirausaha baik dari
keluarga maupun teman- teman mereka. Data diatas dapat disimpulkan bahwa masih
lingkungan sosial mahasiswa masih belum mendukung secara optimal sehingga
mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Berlandaskan penjabaran tersebut,
maka peneliti ingin meneliti lebih lanjut bagaimana pengetahuan kewirausahaan, self
efficacy, dan lingkungan sosial mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa di

Universitas ABC Tangerang.

TELAAH LITERATUR

Intensi Berwirausaha

Wirausahawan perlu memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi peluang dan
semangat kewirausahaan yang kuat agar dapat berperan dalam pertumbuhan
ekonomi. Dibandingkan dengan negara lain, intensi terhadap kewirausahaan di

Indonesia masih rendah (Livandy & Nuringsih, 2022). Sehingga, peningkatan niat
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berwirausaha, terutama pada kalangan mahasiswa, menjadi fokus perhatian utama
saat ini. Intensi merujuk pada tekad seseorang dalam melakukan suatu tindakan, yang
didasari oleh keyakinan yang kuat (Geraci et al., 2022). Intensi kewirausahaan adalah
keyakinan kuat individu terhadap kemampuannya dalam berwirausaha, yang meliputi
keinginan, niat, dan tekad untuk menjalankan aktivitas wirausaha (Mokodenseho &
Puspitaningrum, 2022). Intensi berwirausaha mencerminkan komitmen individu
dalam menghadapi tantangan, ketidakpastian, dan perubahan yang terjadi dalam
dunia bisnis. Dengan kata lain, Intensi berwirausaha ialah faktor kunci yang
mempengaruhi keputusan seorang individu untuk mengembangkan karir sebagai
wirausaha di masa mendatang (Barraza et al., 2021). Menurut (Inayati & lhwandi,
2021) potensi kewirausahaan yang dimiliki oleh mahasiswa memiliki pengaruh kuat
terhadap niat mereka untuk berwirausaha. Oleh karena itu, penting bagi seseorang
untuk mengevaluasi apakah mereka siap atau belum untuk terlibat dalam bisnis
dengan cara mengenali potensi diri mereka sendiri atau orang lain. Menurut
(Sudarwati et al., 2022) terdapat 6 indikator intensi berwirausaha, yaitu:
1. Keyakinan diri
Merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menjadi seorang
wirausaha. Ini mencerminkan kepercayaan diri yang kuat dalam kemampuan
berwirausaha.
2. Preferensi karier
Menunjukkan kecenderungan individu untuk memilih karier sebagai wirausaha
daripada bekerja sebagai karyawan. Hal ini mencerminkan orientasi dan tujuan
karier individu.
3. Pencarian informasi
Melibatkan upaya individu untuk mencari dan mengumpulkan informasi tentang
kewirausahaan, serta kesiapan untuk mengeluarkan dana untuk mendapatkan
informasi tersebut.
4. Partisipasi dalam pelatihan
Menunjukkan  keikutsertaan individu dalam pelatihan atau program

pengembangan kewirausahaan. Ini mencerminkan keseriusan individu dalam
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mempersiapkan diriuntuk berwirausaha.

5. Pengembangan jaringan sosial
Merupakan usaha individu untuk memperluas jaringan sosialnya, terutama
dengan tujuan untuk mendukung kesuksesan dalam berwirausaha.

6. Pencarian modal
Melibatkan upaya individu untuk mencari informasi tentang cara memperoleh
modal atau pendanaan untuk mendukung usaha wirausaha mereka. Ini
mencerminkan kesiapan individu dalam mengelola aspek keuangan dari usaha

mereka.

Pengetahuan Kewirausahaan

Pengetahuan kewirausahaan merujuk pada segala informasi yang didapat selama
pelatihan dan pengalaman, yang kemudian digunakan untuk pembelajaran dan
pemahaman. Hal ini memungkinkan orang untuk mengidentifikasi risiko dan berani
menghadapi risiko tersebut (Aini & Oktafani, 2020). Kewirausahaan melibatkan
serangkaian langkah yang bertujuan untuk mengembangkan sikap dan keterampilan
wirausaha pada mahasiswa (Meliani & Panduwinata, 2022). Pengetahuan mengenai
dunia kewirausahaan menjadi elemen yang sangat vital dalam lingkungan wirausaha
masyarakat. Tanpa pemahaman yang memadai, keterampilan, dan kapabilitas yang
diperlukan, seorang individu yang menjadi pemilik bisnis tidak akan mampu
mencapai kesuksesan. Inti dari upaya pengetahuan kewirausahaan adalah untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat akan pentingnya memperoleh keterampilan
kewirausahaan., serta untuk memberikan pendidikan dan bimbingan yang diperlukan
bagi individu guna mencapai kesuksesan sebagai pengusaha. Selain itu, fokus
utamanya adalah untuk menonjolkan jalur kewirausahaan sebagai opsi karier yang
bermanfaat. Menurut (Arianto, 2020), pengetahuan tentang kewirausahaan sangat
penting bagi wirausahawan, karena mempengaruhi keputusan mereka untuk menjadi
wirausaha dan dapat membawa kesuksesan. Oleh karena itu dapat peneliti simpulkan
bahwa pengetahuan kewirausahaan menjadi salah satu kunci dalam membangun

kesadaran dan minat individu untuk terlibat dalam dunia kewirausahaan. Melalui
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pendekatan kewirausahaan dalam pendidikan tinggi, lembaga pendidikan dapat
menginspirasi mahasiswa untuk menjadi pengusaha yang berdedikasi, memengaruhi
intensi mereka untuk terlibat dalam bisnis, dan mencapai kesuksesan dalam dunia
kewirausahaan. Menurut Puspitaningsih (dalam Slamet & Fitrianto, 2020) terdapat
tiga indikator pengetahuan dalam kewirausahaan:
1. Pengetahuan Dasar Kewirausahaan
Di mana minat untuk berwirausaha harus didukung dengan pengetahuan yang
memungkinkan untuk mendapati ataupun menghasilkan peluang bisnis yang
membantu mencapai tujuan bisnis.
2. Pengetahuan Tentang Ide Serta Peluang Usaha
Di mana pengembangan minat untuk berwirausaha membutuhkan pemikiran
yang terstruktur mengenai ide-ide dan peluang bisnis baru.
3. Pengetahuan Mengenai Berbagai Aspek Usaha
Di mana informasi yang tersedia membantu dalam merancang suatu proses untuk
mengatasi berbagai hambatan dan risiko yang akan dihadapi dalam mewujudkan

usaha mereka.

Self Efficacy

(Hasanah & Rafsanjani, 2021) mendefinisikan self efficacy sebagai rasa yakin
individu terhadap kemampuannya untuk mengeksekusi suatu rencana dalam situasi
yang mungkin terjadi di masa depan. Menurut (Septia et al., 2023) Self efficacy
merujuk kepada keyakinan seorang individu pada kapabilitas mereka untuk
mengelola, menuntaskan tugas, mencapai tujuan, mencapai hasil yang diinginkan,
serta menjalankan tindakan yang dibutuhkan guna mencapai tingkat kemampuannya
yang diinginkan. Self efficacy seperti ini memiliki dampak signifikan akan
pembentukan intensi individu. Pendapat lain juga dikemukakan oleh (Ketaren &
Wijayanto, 2021) yang mengatakan bahwa Self efficacy merujuk pada seberapa baik
individu menilai kemampuan mereka dalam situasi tertentu yang berhubungan
dengan harapan sikap yang diinginkan, dengan tujuan mencapai kepuasan melalui

pencapaian tujuan yang spesifik. (Muliati et al., 2022) memberikan penjelasan
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bahwasanya self efficacy mengacu kepada keyakinan atau kepercayaan seseorang
terhadap kapabilitasnya dalam mengelola, melakukan, dan mengimplementasikan
tindakan tertentu untuk memenuhi capaian tujuan atau hasil yang diinginkan. Ini
mencakup keyakinan dalam kemampuan untuk mencapai keberhasilan, menghasilkan
hasil, serta melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mengembangkan suatu
keterampilan. Self efficacy kewirausahaan mencerminkan keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam berwirausaha, dan kesediaannya berupaya
(Mugiyatun & Khafid, 2020). Seseorang dengan tingkat self efficacy yang tinggi
cenderung merasa nyaman menghadapi tantangan, sementara individu dengan tingkat
efikasi diri yang rendah mungkin mudah terpengaruh oleh kegagalan kecil dan
bahkan mungkin enggan menerima kekalahan (Januarti et al., 2024). Oleh karena itu,
Dalam konsepnya, efikasi diri mencerminkan penilaian individu terhadap
kemampuannya untuk menyelesaikan tugas dengan efektif, dengan mengacu pada
indikator sebagai berikut (Zulkarnaen et al., 2021):
1. Perasaan Mampu Menyelesaikan Tugas
Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi cenderung merasa yakin akan
kemampuan mereka dalam menyelesaikan kewajiban atau mencapai tujuan yang
dihadapi.
2. Perasaan Mampu Membuat Keputusan
Self Efficacy juga mencakup kemampuan individu dalam membuat keputusan
yang tepat dan efektif dalam berbagai situasi.
3. Kesiapan untuk Menerima Risiko Kerja
Tingkat self efficacy seseorang juga dapat tercermin dari kesiapan mereka untuk

menghadapi risiko dalam konteks pekerjaan atau tugas tertentu.

Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial merupakan wilayah atau tempat dari suatu kelompok atau individu
yang secara langsung memengaruhi perilaku kita. Hal ini mencakup keluarga, teman-

teman, dan rekan kerja di lingkungan sekitar seperti sekolah, rumah, atau tempat kerja
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(Khaerani & Handayanti, 2022). Setiap tempat menurut (Palit & Palar, 2022)
memiliki lingkungan sosial yang memengaruhi perilaku dan disiplin seseorang dalam
kehidupannya. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial saling terkait dan
memiliki peran penting dalam interaksi sosial dan kepribadian seseorang. Idealnya,
lingkungan sosial berperan sesuai dengan norma yang berlaku untuk membentuk
kepribadian individu menjadi lebih baik dan menciptakan suasana yang kondusif bagi
semua orang. Pendapat lain juga dikemukakan oleh (Fauzan & Ikhwan, 2023) bahwa
keputusan untuk terlibat dalam berwirausaha dipengaruhi oleh lingkungan sosial, di
mana tingginya jumlah wirausaha di sekitar dapat mendorong seseorang untuk ikut
serta dalam wirausaha. Hal ini diperkuat oleh teori dari (Zain & Susanti, 2022)
menyatakan bahwa lingkungan memainkan peran kunci dalam membentuk iklim
kewirausahaan di masyarakat. Keterlibatan dalam wirausaha dipengaruhi oleh
lingkungan sosial, di mana jika sebagian besar individu di sekitar kita memiliki usaha
sendiri, hal itu dapat mempengaruhi minat seseorang untuk juga terlibat dalam
wirausaha. Oleh karena itu peneliti dapat simpulkan bahwa lingkungan sosial
memiliki dampak terhadap perilaku dan keputusan seseorang, termasuk dalam
konteks berwirausaha. Keberadaan individu dan kelompok dalam lingkungan sekitar,
seperti keluarga, teman, dan rekan kerja, dapat memengaruhi minat dan keterlibatan
seseorang dalam dunia wirausaha. Tingginya jumlah wirausaha di sekitar juga dapat
menjadi pendorong bagi individu untuk ikut serta dalam wirausaha. Indikator
lingkungan sosial menurut (Suryani & Armiati, 2022) meliputi tiga aspek utama,
yaitu:
1. Lingkungan Anggota Keluarga

Lingkungan keluarga yang positif dengan komunikasi terbuka dan dukungan

emosional yang kuat serta dukungan finansial dapat memberikan dorongan besar

bagi seseorang untuk mengejar tujuan mereka. Dukungan dari anggota keluarga

dapat memberi peningkatan pada rasa percaya diri dan kesiapan seseorang untuk

mengambil risiko dalam mencapai keinginan mereka.
2. Lingkungan Pendidikan

Lingkungan pendidikan yang menyediakan kurikulum atau program yang dapat
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meningkatkan pemahaman dan keterampilan individu. Pendidikan mendukung

inovasi,kreativitas, dan pengembangan ide guna membentuk kesiapan individu.
3. Lingkungan Umum

Lingkungan yang menyediakan akses mudah ke sumber daya seperti modal,

mentor, dan jaringan profesional serta teman-teman yang positif dapat

memberikan dorongan tambahan bagi individu untuk mewujudkan tujuan

mereka.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini akan berlangsung di Universitas ABC yang berlokasi di Tangerang.
Subjek dari penelitian ini yaitu mahasiswa yang sudah menyelesaikan mata kuliah
kewirausahaan. Pada penelitian ini, peneliti mempergunakan tipe penelitian survei
melalui pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian kuantitatif
mempergunakan kuesioner atau angket. Skala yang dipergunakan pada penyusunan
kuesioner yaitu skala likert. Pada penelitian ini didapati dua sumber data yang
dipergunakan, yakni data primer serta sekunder. Pada penelitian ini, data primer
didapatkan melalui menyebarkan kuesioner yang disebarluaskan ke seluruh
mahasiswa Universitas ABC Tangerang yang sudah menyelesaikan mata kuliah
kewirausahaan. Pada penelitian ini, peneliti memanfaatkan penggunaan jenis data
primer, dengan 2 sumber yaitu primer dan sekunder. Peneliti menggunakan data
primer sebagai sumber utama informasi, yang diperoleh melalui survei yang
dilakukan langsung oleh peneliti. Data tersebut dianggap sebagai data yang nyata dan
akurat karena berasal langsung dari jawaban responden yang dituju oleh peneliti. Di
sisi lain, data sekunder yang digunakan oleh peneliti berasal dari berbagai sumber
seperti jurnal penelitian terdahulu, situs web, dan buku dari penelitian sebelumnya.
Data sekunder tersebut dimanfaatkan oleh peneliti sebagai data pendukung untuk
memberikan dukungan tambahan dalam membangun topik penelitian, mendefinisikan
konstruk penelitian, dan merumuskan hipotesis penelitian. Dalam konteks penelitian,

sampel mengacu pada sebagian dari seluruh jumlah populasi yang hendak diteliti.
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Prosedur yang diterapkan pada penelitian ini yakni probability sampling. Probability
sampling merujuk kepada teknik pengambilan sampel probabilitas yang menjamin
bahwasanya seluruh anggota dalam populasi mempunyai peluang setara untuk
ditetapkan. Populasi yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa
Universitas ABC Tangerang yang sudah menyelesaikan mata kuliah kewirausahaan
yakni mahasiswa angkatan 2020 dan 2021 yang berjumlah 468 mahasiswa. Ukuran
sampel yang direkomendasikan dengan rumus Slovin untuk populasi 468 mahasiswa
dengan tingkat kesalahan 5% adalah 216 mahasiswa. Pada penelitian ini, peneliti
memanfaatkan perangkat lunak SPSS untuk menganalisis data yang didapat melalui
kuesioner sebagai data primer Analisis regresi linear berganda mengacu pada metode
statistik yang melibatkan model regresi yang meliputi satu variabel lebih
independent. Penggunaan regresi linear berganda ialah guna mengukur seberapa
besarnya pengaruh variabel bebas yang mencakup pengetahuan kewirausahaan, self
efficacy, dan lingkungan sosial terhadap variabel terikat, yakni intensi berwirausaha.
Berikut merupakan rumus atau persamaan regresi linear berganda yaitu:
Y =a+blX1+h2X2 + b3X3

Di mana:

Y - Nilai variabel terikat
a : Konstanta

b : Koefisien regresi

X : Nilai variabel bebas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Hasil Persamaan Regresi Berganda

Unstandardized

Model B Std.Error
(constant) -2.424 2.917
X1 0.456 0.146
X2 0.774 0.146

X3 0.863 0.136
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Sumber: Data primer yang diolah
Sesuai hasil pengolahan data regresi linear berganda pada tabel di atas tersebut
memperoleh model analisis regresi linear berganda yang digunakan penelitian, yaitu:
Y =(-2,424) + 0,456 X1 + 0,774 X2 + 0,863 X3

Sesuai persamaan tersebut, dapat diinterpretasikan bahwasanya nilai konstanta sebesar
—2,424 dalam persamaan regresi memperlihatkan bahwasanya jika semua variabel
independen (pengetahuan kewirausahaan, self efficacy, dan lingkungan sosial) dianggap
bernilai nol, maka intensi berwirausaha akan bernilai negatif, yaitu —2,424. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh ketiga variabel independen tersebut sangat penting
untuk meningkatkan intensi berwirausaha seseorang. Dalam analisis regresi, konstanta
menunjukkan nilai prediksi variabel dependen ketika semua variabel independen
bernilai nol. Dougherty (2002) menjelaskan bahwa konstanta tidak selalu memiliki
makna praktis, terutama jika nilai nol pada variabel independen tidak realistis dalam
kehidupan nyata. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai konstanta sebesar -2,424, yang
secara matematis berarti bahwa intensi berwirausaha bernilai negatif jika pengetahuan
kewirausahaan, self efficacy, dan lingkungan sosial bernilai nol. Namun, sesuai
pandangan Rietvield dan Sunaryanto (1994), konstanta negatif tidak menjadi masalah
selama nilai nol pada variabel independen tidak mungkin terjadi dalam kenyataan.
Dalam hal ini, manusia selalu memiliki setidaknya sedikit pengetahuan, kepercayaan
diri, atau pengaruh lingkungan sosial, sehingga konstanta negatif tidak memengaruhi
validitas model. Dengan demikian, nilai konstanta ini hanya mencerminkan pentingnya
keberadaan variabel independen dalam model, dan fokus utama tetap pada interpretasi
koefisien regresi yang menunjukkan pengaruh signifikan ketiga variabel terhadap
intensi berwirausaha. Koefisien regresi pada variabel X1 sebesar 0,456 memperlihatkan
bahwasanya setiap peningkatan satu satuan pada pengetahuan kewirausahaan, dengan
asumsi variabel lain tetap, akan memberi peningkatan pada intensi berwirausaha
sebesar 0,456 satuan. Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,774 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan pada self efficacy, dengan asumsi variabel lainnya tetap,
akan meningkatkan intensi berwirausaha sebesar 0,774 satuan. Koefisien regresi

variabel X3 sebesar 0,863 memperlihatkan bahwasanya setiap peningkatan satu satuan
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pada lingkungan sosial, dengan asumsi variabel lainnya tetap, akan meningkatkan
intensi berwirausaha sebesar 0,863 satuan.

Tabel 2 Hasil Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimated

1 0.802 0.641 0.636 4.324

Sumber: Data primer yang diolah

Sesuai hasil koefisien determinasi pada tabel di atas, nilai R2 sebesar 0,643
memperlihatkan bahwasanya 64% variasi dalam variabel dependen (intensi
berwirausaha) bisa diuraikan dengan variabel independen (pengetahuan kewirausahaan,
self efficacy, dan lingkungan sosial) yang digunakan dalam model regresi. Sementara
itu, sisanya sebesar 36% diberi pengaruh oleh faktor-faktor lain di luar model yang
tidak dicakup pada penelitian ini. Nilai R2 sebesar 0,641 juga mengindikasikan bahwa
model ini memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan hubungan antara
variabel-variabel yang dianalisis.

Tabel 3 Hasil Uji T

Hipotesis t hitung t tabel Sig. Status
H1 3.102 1,971 0.002 Diterima
H2 5.216 1,971 <.001 Diterima
H3 6.356 1,971 <.001 Diterima

Sumber: Data primer yang diolah
Sesuai Tabel di atas, hasil analisis dapat dijelaskan bahwa Pada hipotesis pertama (H1),
nilai t-hitung sebesar 3,102 lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,971 dengan nilai
signifikansi 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini memperlihatkan bahwasanya H1
diterima, yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel independen
(pengetahuan kewirausahaan) terhadap variabel dependen (intensi berwirausaha). Pada
hipotesis kedua (H2) nilai t-hitung sebesar 5,216 lebih besar daripada t- tabel sebesar
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1,971, dengan nilai signifikansi <0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil
ini, H2 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen (self efficacy)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen (intensi berwirausaha).
Pada hipotesis ketiga (H3), nilai ttt-hitung sebesar 6,356 lebih besar daripada t- tabel
sebesar 1,971 dengan nilai signifikansi <0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, H3 diterima yang berarti variabel independen (lingkungan sosial) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen (intensi berwirausaha).
Tabel 4 Hasil Uji F

F F tabel Sig.
126.096 3.04 < .001

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, nilai F-hitung sebesar 127,096 lebih besar
daripada F-tabel sebesar 3,04 dengan nilai signifikansi < 0,001 yang lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya terdapat pengaruh positif
dan signifikan dari variabel X1, X2, dan X3 (pengetahuan kewirausahaan, self efficacy,
dan lingkungan sosial) secara simultan terhadap variabel Y (intensi berwirausaha),

sehingga H4 diterima.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa Universitas ABC Tangerang. Self efficacy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas ABC
Tangerang. Lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa Universitas ABC Tangerang. Pengetahuan kewirausahan,
self efficacy, dan lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas ABC Tangerang. Mengacu

pada penelitian yang sudah dijalankan, terdapat beberapa saran yang dapat peneliti

428



Jurnal Nusa Manajemen, Juli 2025, Vol.2 No.2 Hal 412-436

ajukan, yaitu Banyak mahasiswa Universitas ABC yang menyatakan memiliki minat
tinggi terhadap kewirausahaan, penting untuk mengevaluasi kembali apakah minat
tersebut didasarkan pada pemahaman yang mendalam atau sekadar tren. Banyak
mahasiswa mungkin merasa tertarik untuk berwirausaha, namun belum cukup siap
secara mental dan keterampilan. Mahasiswa perlu lebih realistis tentang apa yang
dibutuhkan untuk memulai dan mengelola usaha, hal tersebut harus didukung oleh
keterampilan dasar seperti manajemen keuangan, pemasaran, dan pemecahan masalah
agar mahasiswa siap memulai dan mengelola usaha mereka (Jannah & Fourgoniah,
2023). Mahasiswa sebaiknya melihat proyek kewirausahaan tidak hanya sebagai
tugas akademik untuk mendapatkan nilai, tetapi sebagai kesempatan untuk melatih
keterampilan praktis. Dengan demikian, proyek kewirausahaan dapat dipandang
sebagai kesempatan untuk mengembangkan keterampilan praktis yang dapat
diimplementasikan dalam kehidupan nyata tidak hanya sebagai tugas akademik untuk
memperoleh nilai (Hamdan, 2024). Proaktif mencari peluang eksternal seperti
kompetisi, event, atau inkubator bisnis yang memberikan pengalaman langsung dan
akses ke jaringan luas juga sangat penting. Untuk mengubah intensi menjadi
kenyataan, mahasiswa harus berani mengambil langkah nyata, seperti memulai
proyek kecil atau eksperimen bisnis, meskipun dengan modal terbatas. Studi dari
Secundo et al. (2021) menunjukkan bahwa partisipasi dalam program kewirausahaan
mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk merealisasikan ide bisnis.
Universitas ABC sudah sering mengadakan seminar dan workshop dengan
menghadirkan banyak pembicara, namun peminat dari kalangan mahasiswa tetap
kurang. Salah satu solusi untuk meningkatkan partisipasi adalah dengan mengundang
pengusaha muda yang lebih relatabel atau terhubung dengan generasi Z. Pengusaha
yang aktif di media sosial, seperti TikTok atau Instagram dapat menjadi pilihan yang
tepat karena gaya komunikasi mereka lebih mudah dipahami dan menarik perhatian
mahasiswa. Penelitian oleh Ratten (2020) menunjukkan bahwa figur publik mampu
meningkatkan minat mahasiswa dalam mengikuti kegiatan edukasi. Narasumber
seperti Arief Muhammad, Eva Alicia, Clara Vania, Augie Aditya, dan Hansen Urian

(Founder of Creativeera Digital Asia Company) merupakan contoh figur pengusaha
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muda yang aktif di sosial media yang dapat menarik minat mahasiswa. Dengan
popularitas dan pengalaman mereka, generasi Z akan merasa lebih terinspirasi dan
antusias untuk mengikuti kegiatan yang diselenggarakan. Meskipun saat ini terdapat
proyek bisnis dalam setiap mata kuliah, proyek- proyek tersebut sering kali hanya
berfungsi sebagai tugas akademik dan tidak memiliki dampak nyata oleh sebab itu
perlu mengubah proyek bisnis yang ada dalam mata kuliah menjadi lebih aplikatif
dan berorientasi pada hasil nyata. Universitas dapat bekerja sama dengan dunia
industri atau pengusaha lokal untuk membuat proyek nyata yang akan
diimplementasikan Bersama mahasiswa dalam bisnis tersebut sekali. Model
pembelajaran project based learning seperti ini telah terbukti dalam pendidikan
kewirausahaan dalam meningkatkan minat berwirausaha (Hag, 2022) Banyak
mahasiswa yang tertarik pada kewirausahaan, tetapi merasa bingung atau tidak yakin
bagaimana memulai atau mengelola usaha. Universitas perlu mendukung mereka
dengan program kewirausahaan yang lebih aplikatif, seperti mengembangkan UKM
Kewirausahaan yang tidak hanya fokus pada inkubator bisnis, tetapi juga
menyediakan mentoring intensif dan berkelanjutan. Program ini harus lebih
menekankan pendampingan, bukan hanya pengetahuan teoritis agar mahasiswa dapat
berdiskusi langsung dan mendapatkan feedback dari profesional berpengalaman.
Melalui penerapan mentorship dalam program kewirausahaan, mahasiswa akan
mendapatkan sudut pandang yang lebih luas yang dapat membantu mereka mengatasi
ketidakpastian terkait dengan memulai bisnis baru (Mouammer & Bazan, 2021)
Universitas juga perlu memperkenalkan sistem penghargaan atau insentif yang
memotivasi mahasiswa untuk terlibat aktif, seperti kesempatan untuk mendapatkan
pendanaan awal untuk ide bisnis yang berpotensi. Akses yang lebih mudah terhadap
modal usaha dapat mendorong seseorang untuk lebih tertarik berwirausaha, karena
hal ini mempermudah mereka untuk memulai usaha (Sirait & Setyoningrum, 2022).
Bagi para peneliti  selanjutnya agar ~memperluas penelitian  dengan
mempertimbangkan variabel lainnya yang mempengaruhi intensi berwirausaha
seperti kreativitas, locus of control, dan risk taking behaviour. Peneliti memberi saran

agar penelitian lanjutan diarahkan pada individu lulusan strata satu yang belum
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memasuki dunia kerja. Tujuannya ialah guna menganalisis kecenderungan mereka
dalam beralih menjadi pelaku usaha mandiri serta mengidentifikasi faktor yang

memengaruhi aspirasi mereka terhadap aktivitas kewirausahaan.
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